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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berisikan ajaran-ajaran 

agama yang mempunyai peran penting dalam kehidupaan manusia. Pendidikan 

islam juga berpungsi sebagai pembimbing dan pendorong untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat, tanpa adanya pendidikan islam, kehidupan 

seseorang bisa dikatakan tidak mempunyai pegangan dalam hidup, karena 

keberadaan Alquran ditengah-tengah kehidupan manusia benar-benar merupakan 

pelita yang tidak pernah padam sampai akhir zaman.
1
  

Agama Islam memiliki kitab yang diturunkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad Saw. yaitu Alquran yang diturunkan kepada anak-anak sejak dini 

yang dimulai dengan membaca, menghafal, hingga mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Salafuddin dalam bukunya, salah satu 

keistimewaan Alquran adalah mudah dihafal sejak zaman Nabi Muhammad 

hingga sekarang ini, dan akan berlangsung hingga zaman-zaman dimana hari 

kiamat akan tiba. Rasulullah adalah hafiz pertama dalam sejarah umat dunia, 

Beliau adalan huffazh serta penghulu bagi ahli qira’ah. 

Dalam kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas dari Alquran karena 

Alquran yang sangat lengkap dan sempurna isinya itu diyakini sebagai petunjuk 

yang sekaligus menjadi pedoman hidup dalam urusan duniawi dan ukhrawi 
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sehingga tidaklah mengherankan jika kaum muslimin selalu kembali kepada 

Alquran setiap menghadapi permasalahan kehidupan, disamping itu Alquran juga 

berfungsi sebagai sumber ajaran Islam, serta sebagai dasar petunjuk di dalam 

berfikir, berbuat dan beramal sebagai kholifah di muka bumi.  

Alquran merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk dijadikan petunjuk hidup bagi umat islam di dunia. Oleh 

karena itu manusia diperintahkan untuk mempelajarinya agar manusia bisa 

mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat dengan baik sesuai dengan ajaran dan 

tuntunan Alquran
2
 

Mengingat akan adanya kedudukan yang sangat tinggi yang telah 

dijanjikan oleh Baginda Rasulullah Saw. Kepada orang yang mahir dalam 

membaca Alquran beliau pun menganjurkan kepada kita agar selalu membaca 

Alquran sebab Alquran lah yang kelak akan memberi syafaat kepada kita diakhirat 

kelak,
3
 akan tetapi dalam menghafal Alquran sendiri meiliki tingkat kesulitan 

yang yang berbeda-beda. Namun sebagaian orang berpendapat bahwa Alquran 

disampaikan dalam bahasa Arab dan tidak semua umat muslim di Indonesia 

menguasai bahasa tersebut,selain itu juga menurut mereka Alquran sulit 

dipelajari karena hurufnya yang berbeda dengan huruf lainnya.  

Zaman sekarang  banyak orang yang tidak memahami tentang Alquran, hal 

ini dikarenakan salah satu faktor yaitu karena kebanyakan orang yang lebih 

banyak menghabiskan waktu dengan bermain gatget  ketimbang mengkaji dan 
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mempelajari Alquran, mereka juga lebih sibuk dengan rutinitas sehari-hari atau 

ketika memiliki waktu luang mereka lebih cenderung senang menghabiskan waktu 

untuk menontom program televisi atau sekedar bermain gadged, sehingga 

pemahaman tentang Alquran berkurang bahkan sedikit. 

 Melihat penomena tersebut jurusan PGMI sebagai salah satu jurusan yang 

berada di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan yang bertujuan untuk mencetak calaon-calon pendidik yang unggul 

mengharapkan alumninya tidak hanya menguasai dibidang jurusan masing-masing 

saja, tetapi juga mengharapkan alumninya menguasai ilmu Alquran salah satunya 

adalah kemampuan menghafal minimal hafal Juz ‘Amma. Tujuan ini dicapai 

melalui penyediaan mata kuliah pilihan yakni Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 

dengan kode FTK 0021, dengan harapan mahasiswa alumni PGMI tidak hanya 

berakhlakul karimah tetapi juga kreatif, resentif.
4
 Mata kuliah tahfiz Alquran (juz 

‘amma) diselenggarakan pada semester ganjil tepatnya pada semester V pada   

tahun akademik 2018-2019.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terdapat 

beberapa mahasiswa yang tidak lulus atau  belum mencapai ketuntasan minimum 

yang dibuktikan dengan perolehan nilai dari rentang C+ – E, nilai yang diperoleh 

bisa disebabkan karena mahasiswa tersebut mengalami kesulitan belajar. Hal 

tersebut juga tidak semata-mata tidak hanya beroreantasi pada nilai saja, tetapi ada 

faktor lain yang menyebakan kesulitan belajar tersebut, salah satunya diantaranya 

tuntutan tugas kuliah yang banyak, tidak dapat membagi waktu, selalu menunda-
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nunda dalam menghafal, dan bisa juga disebabkan karena daya ingat mahasiswa 

yang kurang, karena dalam proses menghafal memerlukan 3 aspek dalam 

mengingat yaitu menerima kesan-kesan, menyimpan kesan-kesan, mereproduksi 

kesan-kesan. Menghafal Alquran pada dasarnya mencakup tiga proses tersebut. 

Seseorang yang menghafal Alquran berusaha mengingat ayat-ayat yang akan 

dihafal, menyimpan hafalan dalam memori (otak) dan memanggil ayat-ayat yang 

dihafalkan. Namun demikian, tidak jarang orang yang sudah hafal juga 

mengalami kelupaan. Menurut Sumadi, bahwa hal yang diingat adalah hal yang 

tidak dilupakan, sedangkan hal yang dilupakan adalah hal yang tidak diingat (tak 

dapat diingat kembali).
5
 

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh seseorang yang 

sedang belajar baik itu di jenjang rendah maupun jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.
6
 Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjukkan suatu kelainan 

yang berpengaruh pada pemerolehan, pengorganisasian, penyimpanan, 

pemahaman, dan penggunaan informasi baik itu secara mental ataupun dari segi 

yang lainnya . Akibat dari keadaan ini maka individu yang mengalami kesulitan 

belajar dalam mengoperasikan pikiran karena kondisi yang berkaitan dengan 

kondisi yang mempengaruhi operasi fungsi intelektual.
7
 Padahal pada dasarnya 

belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 
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tingakah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
8
 

Kesulitan belajar bisa disebabkan karena cara belajar mereka yang 

berbeda, misalnya ada sebagian mahasiswa yang belajar dengan cara  audio atau 

dari peandengaran, ada juga yang belajar dengan cara visual yaitu mempelajari 

suatu bahan dengan melihat tulisan, serta ada juga yang mudah belajar dengan 

cara motorik atau dengan gerakan- gerakan.  Akibat dari cara belajar mereka yang 

berbeda-beda itulah menjadikan ada sebagian mahasiswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu pelajaran yang sedang mereka ikuti. Banyak 

orang  yang memiliki intelegensi yang rendah dapat meraih prestasi yang tinggi, 

tetapi tidak bisa dipungkiri juga bahwa intelegensi yang tinggi memberi peluang 

yang lebih bagi peserta didik untuk meraih prestasi yang tinggi. Berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, motivasi disini juga sangat 

diperlukan, dikarenakan motivasi merupakan suatu kondisi dalam diri individu 

yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan untuk 

mencapai suatu tujuan. Dengan demikian motivasi belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.
9
 Dalam belajar tentunya ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah motivasi. Motivasi juga 

merupakan salah satu faktor atau komponen terpenting dalam belajar. Apalagi 
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dalam menghafal Al-Qur’an. Bahkan di dalam Al-Qur’an pun terdapat ayat 

tentang motivasi. 

                  

Dari ayat di atas ahli tafsir menyatakan bahwa Ibnu Abbas telah  

menceritakan, bahwa ayat ini diturunkan ketika orang-orang musyrik mencela 

orang- orang muslim karena kemiskinnanya. Nabi Muhammad SAW. bersabda: 

bergembiralah (hai orang-orang mukmin), kelak akan datang kemudahan bagi 

kalian, karena satu kesulitan sekali-kali tidak akan dapat mengalahkan dua 

kemudahan.
10

 

Dari ayat dan tafsir ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa itu 

saat orang muslim sedang dihina karena kemiskinanya dan Allah memotivasi 

mereka. Begitu pun dalam hal belajar dan menghafal, pada awalnya kita akan 

kesulitan tapi bila kita sunggguh-sungguh maka akan mudah untuk 

menjalaninya. Kesungguhan ini pula tentunya timbul karena ada motivasi yakni 

dorongan dan tujuan. 

Kesulitan belajar yang dialami mahsiswa bisa dilihat dari perolehan hasil 

belajar mahasiswa PGMI angkatan 2016 dari nilai akhir yang mereka peroleh dari 

semester gasal tahun 2018-2019. Berdasarkan hasil belajar inilah dapat diketahui  

kesulitan yang mendapat nilai  C+, C dan E dianaggap mengalami kesulitan 

belajar. Menurut salah satu mahasiswa PGMI yang peneliti wawancarai, apabila 

mereka  mendapatkan nilai B sampai E dianggap mengalami kesulitan belajar. 
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Menurut salah satu mahasiswa PGMI angkatan 2016 yang berinisial R 

mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan belajar ketika hasil akhir yang 

mereka peroleh adalah B.  

Akan tetapi kesulitan belajar disini juga bisa disebabkan karena faktor lain, 

misalnya karena faktor gangguan emosional. Gangguan emosioanal disini bisa 

kita lihat dari berapa lama waktu mahasiswa dalam menghafal satu surah, 

bagaimana keadaan lingkungan mahasiswa berada, minat mahasiswa dalam 

menghafal, motivasi mahasiswa dalam menghafal, serta kemampuan intelegensi 

yang dimiliki mahasiswa, selain itu juga faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

dalam mengafal Alquran (juz ‘amma) ini dikarenakan kurang lancarnya 

mahasiswa dalam membaca alquran, hal itu membuat mereka susash dalam 

melafalkan ayat yang akan dihafal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa sangat tertarik untuk 

meneliti lebih dalam tentang  Kesulitan Belajar Mata Kuliah FTK 0021 Tahfiz 

Alquran (Juz ‘Amma) Mahasiswa PGMI Angkatan 2016.  Oleh karena itu, 

penulis   mengankat penelitiaan dengan judul Kesulitan Belajar Mata Kuliah FTK 

0021 Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) Mahasiswa PGMI Angkatan 2016. 
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B.  Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka berikut akan diberikan 

pengertian operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Kesulitan belajar  

Kesulitan belajar merupakan tejemah dari dari istilah bahasa inggris 

yaitu learning disabily. Terjemah tersebut sesungguhnya kurang tepat 

karena learning berarti belajar dan disabily artinya ketidak mampuan, 

sehingga terjemah yang benar seharusnya adalah ketidak mampuan 

belajar,
11

  Jadi yang dimaksud kesulitan belajar dalam penelitian ini adalah 

kesulitan belajar yang dialami mahasiswa dikarenakan nkan kurangnya 

minat mahasiswa dalam belajar, kurangnya motivasi yang dimiliki dalam 

belajar, kemapuan mahasiswa dalam menghafal, serta pengaruh faktor 

lingkungan dimana mereka sedang berada.   

2. Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 

Kata tahfidz Alquran terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan 

Alquran, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama 

tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari 

bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu 

ingat
12

 Jadi menghafal adalah proses mengulag-ulang sesuatu, baik dengan 

cara membaca atau mendengar. Jadi  Tahfiz Alquran yang dimaksud dalam 

penelitian disini adalah menghafal surah-surah pendek yang ada di juz 30. 
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3. Mahasiswa  

Mahasiswa mempunyai arti orang yang belajar di perguruan tinggi
13

. 

Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGMI 

UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2016 yang mengikuti mata kuliah 

Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) yang terdiri dari lokal A, B, C, D, E, F, G, 

dan H  

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja kesulitan belajar mata kuliah FTK 0021 Tahfiz 

Alquran (Juz ‘Amma) Mahasiswa PGMI Angkatan 2016. 

 

 

C. RUMUSAN MASALAH   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

menjadi bahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa kesulitan belajar yang dialami mahasiswa PGMI pada mata kuliah 

Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma)? 

2. Apa upaya dosen dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah 

Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma)? 

3. Apa upaya mahasiswa dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata 

kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma)? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui  kesulitan belajar 

upaya mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 

Secara khusus penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Mengetahui kesulitan belajar yang dialami mahasiswa PGMI pada  

mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma)  

2. Mengetahui upaya dosen dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata 

kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 

3. Mengetahui upaya mahasiswa  dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti dalam memilih judul yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai mata kuliah pilihan (akan tetapi wajib diambil), mata kuliah 

ini penting bagi mahasiswa PGMI yang akan menjadi seorang calon 

guru MI,  sebagai modal awal ketika mengajar di suatu sekolah.  

2. Pada mata kuliah ini juga akan menambah keahlian mereka dalam 

belajar Alquran, karena seorang calon guru harus mempunyai keahlian 

yang lebih ketika mereka dinyatakan lulus dari suatu Universitas. 

3. Untuk mengetahui apa kesulitan belajar yang dialamai saat mengikuti 

mata kuliah tahfiz Alquran (juz ‘amma) dan bagaimana cara 

mengatasinya. 
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F. Signifikansi Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kesulitan belajar dan upaya 

dalam mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi mahasiswa, serta untuk 

memperkaya khazanah keilmuan dan kepustakaan dalam aspek kesulitan 

belajar. 

2. Secara Praktis 

Adanya penelitian ini dapat membantu meningkatkan kinerja 

pihak-pihak yang ada didunia pendidikan agar lebih memotivasi 

mahasiswa agar aktif dalam kegiatan pendidikan yaitu: 

a. Bagi mahasiswa 

  Bagi peneliti manfaat yang diperoleh yaitu menambah 

wawasan, serta pengalaman untuk mengetahui faktor-faktor 

kesulitan belajar dan bagaimana cara mengatasi kesulitan belajar 

pada mata kuliah tahfiz Alquran (juz ‘amma) 

b. Bagi peneliti  

  Menambah informasi, pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti khususnya mengenai kesulitan belajar dan upaya dalam 

mengatasinya. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian terdahulu diharapkan peneliti dapat melihat 

perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

Tabel I Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1. Mahmud 

Hidayat 

Upaya guru kelas 

dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

pada mata 

pelajaran Alquran 

Hadits di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Mambaul 

Hidayah Desa 

Suban Baru 

Penelitian ini lebih 

mengarah kepada 

bagaimana cara guru 

menggunakan metode 

yang tepat dalam 

mengajar  . 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

kesulitan dalam 

menghafal . 

2.  Puspa 

Nurlita  

pengaruh 

motivasi diri 

mahasiswa Prodi 

Pai Fakultas Ilmu 

Dan Keguruan 

terhadap hasil 

menghafal 

alquran juz 30 

mahasiswa UIN 

Raden Fatah 

angkatan 2013 

Penelitian ini lebih 

memfokuskan 

penelitiannya dalam 

bagaimana motivasi yang 

diperlukan oleh 

mahasiswa dalam 

menghafal  

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

dalam hal 

menentukan 

kesulitan 

belajar yang 

dialami 

mahasiswa  

3.  Wardatul 

Jannah 
upaya 

guru 

pendidikan 

islam 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

Alquran  

Penelitian ini lebih 

mengarah pada 

bagaimana cara guru 

dalam mengajarkan 

alquran dengan usia anak 

yang masih belia  

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

kesulitan 

belajar yang 

dialami  
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G. Sistematika Penulisan 

Dengan penelitian ini peneliti membuat sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, 

signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penelitian. 

Bab II Landasan Teoritis yang terdiri dari pengertian kesulitan belajar, 

jenis-jenis kesulitan belajar, macam-macam kesulitan belajar, factor-faktor 

penyebab kesulitan belajar, upaya mengatasi kesulitan belajar, pengertian tahfiz, 

toeri menghaafal, indicator kemampuan menghafal, manfaat pembelajaran tahfiz, 

menimbulkan minat dalam menghafal, keutamaan dalam menghafal, serta metode 

yang digunakan dalam menghafal 

Bab III Metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan data dan analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.  

 


